BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik sebagai salah satu kebutuhan manusia yang vital, harus mampu terpenuhi dengan baik. Berbagai cara telah dilakukan oleh manusia sebagai usaha untuk mempermudah dalam penyediaan energi listrik tersebut, salah satunya yaitu dengan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD).

Tenaga listrik melibatkan produksi dan pengantaran energi listrik dalam jumlah yang  berkecukupan untuk menjalankan peralatan listrik rumah tangga, peralatan  perkantoran, mesin industri, dan menyediakan energi yang cukup untuk penerangan umum, pemanasan, memasak, dan lain-lain.

Di Wilayah Nusa Tenggara Barat terdapat tiga unit Cabang yaitu:

1. Cabang Mataram
2. Cabang Sumbawa
3. Cabang Bima

Dimana di cabang Sumbawa ini terdapat empat PLTD yang masing-masing berlokasi di Taliwang, Alas, Labuhan Sumbawa, dan Empang.

Dari keempat PLTD tersebut, PLTD Labuhan Sumbawa yang terbesar, dimana pada pembangkit listrik di Labuhan Sumbawa ini terdapat 9 mesin diesel tetapi hanya 6 mesin yang dioperasikan untuk melayani enam penyulang diantaranya penyulang Badas, penyulang Moyo, penyulang Kota, penyulang Lenangguar, penyulang Nijang, penyulang Utan, karena 1 mesin tidak bisa digunakan lagi dan 2 mesin mengalami gangguan. 

Daya yang dibangkitkan keenam mesin tersebut sebesar 7.830 kW, sedangkan daya yang dibutuhkan masyarakat sebesar ±12.900 kW, jadi kekurangan daya ±5.070 kW. Oleh karena itu walaupun keenam mesin tersebut beroperasi tetap tidak mencukupi kebutuhan masyarakat sumbawa akan listrik, sehingga sering terjadi pemadaman listrik secara bergantian. Secara umum penyebab dari kekurangan daya pembangkit yaitu kurangnya mesin diesel yang beroperasi. Tetapi pihak PLTD telah mengungkapkan bahwa mereka mengalami kerugian sehingga tidak ada kemungkinan menambah mesin diesel untuk menutupi kekurangan daya pembangkit tersebut. Untuk itu, melalui penelitian ini dilakukan studi kelayakan penggunaan mesin diesel menggunakan metode Break Even Point (BEP), maka akan dapat diketahui apakah PLTD mengalami kerugian atau mengalami keuntungan.
1.2 Perumusan Masalah

Untuk menambah mesin diesel agar bisa menutupi kekurangan daya diperlukan biaya yang cukup besar, untuk dapat mengetahui PLTD memungkinkan untuk membeli mesin perlu diketahui bagaimana kondisi PLTD berdasarkan Break Even Point (BEP). Hal ini bisa dilihat dari adanya komponen-komponen biaya dalam penggunaan mesin diesel, sebagai akibat dari hal tersebut maka besarnya biaya yang harus dikeluarkan akan mempengarui jumlah pendapatan. 

Studi ini dimaksudkan untuk menganalisa kelayakan pengguaan mesin diesel yang ada di PLTD menggunakan metode Break Even Point (BEP). Jika keadaannya PLTD mengalami kerugian, maka perlu diketahui bagaimana solusi-solusi yang bisa diterapkan agar PLTD dalam keadaan Break Even Point (BEP). 
1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis membatasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Mesin diesel yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin diesel pada PLTD Labuhan-Sumbawa Besar.

2. Tidak ada pengurangan dan penambahan pelanggan
3. Kelayakan penggunaan mesin diesel dilihat dari nilai Break Even Point (BEP)

4. Tidak ada kenaikan gaji dan penambahan karyawan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk menentukan kelayakan penggunaan mesin diesel pada PLTD menggunakan metode Break Even Point (BEP).
2. Untuk mencari alternatif solusi kekurangan biaya.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi pada pihak PLTD tentang alternatif solusi kekurangan biaya.

2. Diharapkan dapat menjadi acuan masyarakat agar tidak berfikiran negatif terhadap PLTD jika sewaktu-waktu terjadi pemadaman listrik.

3. Menambah wawasan penulis dibidang ekonomi teknik.

1.6 Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di PLTD Labuhan-Sumbawa Besar. Dimana layout PLTD Labuhan Sumbawa dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 1.1 Peta layout PLTD labuhan
A. GEDUNG SENTRAL A


1. Mesin Ruston 6 AP 2 C


2. Mesin Caterpilar

3. Mesin S W D DRO 218 K

4. Mesin Daihatsu 6 PSHTC

B. GEDUNG SENTRAL B

1. Mesin Deutz BV 8M 628

2. Mesin Deutz BV 8M 628

3. Mesin Niigata 8L 40 CX

4. Mesin Allen 3016

5. Mesin Allen 3016

S. GEDUNG SENTRAL MESIN SEWA

PERALATAN  &  INFRASTRUKTUR

1. Trafo step down (EB)

2. Trafo step up 0,4 / 20

3. Gudang tool

4. Tanki oli penambah

5. Tanki harian mesin Ruston 6 AP 2C

6. Silencer mesin Ruston 6 AP 2 C

7. Radiator mesin Ruston 6 AP 2 C

8. Radiator mesin S W D DRO 218 K

9. Radiator mesin Daihatsu 6 PSHTC

10. Silencer mesin Daihatsu 6 PSHTC

11. Incinerator

12. Trafo step up 6,3 / 20 sentral A

13. Trafo step up cadangan

14. Trafo step up 6,3 / 20 Deutz 1

15. Trafo step up 6,3 / 20 Deutz 2

16. Trafo step down (EB) Deutz

17. Trafo step down (EB) Niigata

18. Trafo step up 6,3/20 Niigata

19. NGR

20. Tower air

21. Trafo step down (EB)

22. Trafo step down (EB)

23. Trafo step up 6,3/20 Allen 1

24. Trafo step up 6,3/20 Allen 2

25. Silencer mesin Deutz 1

26. Silencer mesin Deutz 2

27. Silencer mesin Niigata

28. Silencer mesin Allen 1

29. Silencer mesin Allen 2

30. Tanki oli kotor ( limbah )

31. Radiator mesin Allen 2

32. Radiator mesin Allen 1

33. Bak pemisah

34. Tanki + pompa pemadam

35. Radiator oli mesin Niigata
DILUAR GEDUNG  SENTRAL :
36. Radiator JCW & CACW mesin Niigata

37. Radiator mesin Deutz 2

38. Radiator mesin Deutz 1

39. Tanki oli kotor

40. Tempat drum

41. Incinerator

42. Tanki limbah

A1.Tanki water softener

A2.Tanki water softener mesin Niigata

A3. Bak air

A4. Tanki Raw water mesin Allen 3016

T1. Tanki timbun BBM 500 ton

T2. Tanki timbun BBM 300 ton

T3. Tanki timbun BBM 100 ton

T4. Tanki timbun BBM 100 ton

T5. Tanki timbun BBM 100 ton

a. Kantor PLTD Labuhan

b. Ruang Manajer PLTD Labuhan

c. Gudang PLTD Labuhan

d. Tempat parkir motor

e. WC

f. Bak penuangan

g. Ruang pompa BBM

h. Bengkel

i. Gudang bengkel

j. Kantor CDB

k. Pos Satpam

l. Tempat parkir motor

m. Mushola

n. WC

R1. Rumah dinas Manajer PLTD

R2. Rumah dinas PLTD

G1. Gudang perbekalan

G2. Gudang perbekalan anex kantor
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